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ABSTRAK

PENGARUH KEMANDIRIAN BELAJAR DAN PERHATIAN ORANG TUA
TERHADAP HASIL BELAJAR EKONOMI DENGAN MEMPERHATIKAN
MINAT BELAJAR SISWA KELAS XII IPS
MAN 1 PESISIR BARAT

OLEH

YENA AULIA

Latar belakang penelitian ini adalah belum optimalnya hasil belajar
ekonomi siswa yang diduga dipengaruhi oleh rendahnya kemandirian belajar,
kurangnya perhatian orang tua, serta minat belajar siswa yang bervariasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar
dan perhatian orang tua terhadap hasil belajar ekonomi dengan memperhatikan
minat belajar siswa di kelas XII IPS MAN 1 Pesisir Barat. Penelitian ini
menggunakan metode verifikasi deskriptif dengan pendekatan ex post facto.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII IPS MAN 1
Pesisir Barat dengan jumlah 70 siswa. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak
70 siswa dengan teknik pengambilan sampel yaitu sampling jenuh. Pengujian
hipotesis sebagian dilakukan melalui uji t dan secara bersamaan dilakukan melalui
uji F.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemandirian belajar dan perhatian
orang tua berpengaruh terhadap hasil belajar ekonomi siswa dengan memperhatikan
minat belajar. Namun, pengaruh tersebut tidak dominan karena masih terdapat
faktor lain yang juga memengaruhi hasil belajar ekonomi siswa kelas XI1 IPS MAN
1 Pesisir Barat.

Kata kunci: Hasil Belajar, Kemandirian Belajar, Minat Belajar, Perhatian Orang
Tua



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF LEARNING INDEPENDENCE AND PARENTAL
ATTENTION ON ECONOMIC LEARNING OUTCOMES BY PAYING
ATTENTION TO THE LEARNING INTERESTS OF STUDENTS
IN CLASS XI1 IPS MAN 1 PESISIR BARAT

BY

YENA AULIA

The background of this study is the suboptimal results of students' economic
learning which are thought to be influenced by low learning independence, lack of
parental attention, and varying student learning interests. This study aims to
determine the effect of learning independence and parental attention on economic
learning outcomes by paying attention to student learning interests in class XII IPS
MAN 1 Pesisir Barat. This study uses a descriptive verification method with an ex
post facto approach. The population in this study were all students of class XII IPS
MAN 1 Pesisir Barat with a total of 70 students. The number of samples in this
study was 70 students with a sampling technique of saturated sampling. Hypothesis
testing was partially carried out through the t test and simultaneously carried out
through the F test. The results of the study indicate that learning independence and
parental attention have an effect on students' economic learning outcomes by
paying attention to learning interests. However, this influence is not dominant
because there are still other factors that also affect the economic learning outcomes
of class XII IPS students of MAN 1 Pesisir Barat

Keywords: Learning Independence, Learning Interest, Learning Outcomes,
Parental Attention
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha manusia agar dapat mengembangkan potensi
dirinya menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing di
era globalisasi (Adiyah, 2021). Pendidikan akan menghasilkan kualitas sumber
daya manusia yang unggul dan mampu bersaing. Kualitas pendidikan
seseorang tentunya akan sangat berpengaruh terhadap proses pembentukan
karakter dari masing-masing individu (Karlina dkk., 2021). Hal ini sejalan
dengan salah satu tujuan dari pendidikan yaitu menyiapkan peserta didik
menjadi generasi yang memiliki kemampuan akademik atau profesional yang

dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dengan cara mencapai tujuan belajar.

Belajar merupakan kegiatan berproses dalam unsur yang fundamental
penyelenggaraan untuk jenis dan jenjang pendidikan (Salmah dkk., 2020).
Keberhasilan seseorang dalam proses belajar dapat diukur melalui hasil belajar
(Parni dan Listiadi, 2020). Hasil belajar merupakan hasil pembelajaran dari
suatu individu akibat adanya interaksi secara aktif dan positif dengan
lingkungannya. Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi
perubahan tingkah laku pada orang tersebut (Nurrita, 2018). Hasil belajar
adalah hasil yang telah dicapai siswa yang dilihat dari aspek pengetahuan,
sikap, maupun keterampilan yang dimiliki setelah menerima pengalaman
belajar (Siregar, 2023).
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Setiap proses pembelajaran diharapkan siswa memperoleh hasil belajar yang
baik. Hasil belajar yang diperoleh siswa pada dasarnya tidak selalu baik dan
sesuai harapan. Sebagaimana yang menjadi standar baik atau tidaknya hasil
belajar atas dasar KKM yang telah ditetapkan (Nurhasanah dan Sobandi,
2016). Suatu pendidikan dikatakan berhasil jika hasil belajar siswa baik. Hasil
belajar menjadi output dalam proses belajar, proses belajar pastinya tidak bisa
terlepas dari faktor-faktor yang memengaruhinya. Faktor-faktor yang
memengaruhi proses belajar dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor
eksternal (Pratiwi dkk., 2020). Faktor internal meliputi faktor psikologis yang
terdiri dari pengetahuan, perhatian, minat, bakat, motivasi dan kesiapan.
Sedangkan faktor eksternal yang memengaruhi proses belajar adalah aspek
keluarga, aspek sekolah dan aspek masyarakat. Keberhasilan pendidikan
merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, anggota masyarakat dan
pemerintah (Irawan dkk., 2022).

Hasil belajar tidak mudah didapatkan begitu saja dengan instan dan usaha yang
begitu-begitu saja. Kemadirian belajar mempunyai pengaruh yang cukup
penting dalam pencapaian hasil belajar siswa. Kemandirian belajar merupakan
suatu usaha yang dilakukan untuk melakukan aktivitas belajar dengan cara
mandiri untuk menguasai suatu materi tertentu sehingga bdigunakan untuk
memecahkan masalah yang sedang dihadapi. Sehingga dalam kemandirian
belajar, seorang siswa harus proaktif serta tidak tergantung pada guru (Egok,
2016). Selanjutnya adalah peran orang tua dalam memberi motivasi belajar
kepada anaknya. Hasil belajar siswa juga tidak terlepas bagaimana orang tua
memberi perhatian khusus pada pendidikan anak, misalnya selalu
mengingatkan anaknya untuk belajar, mengerjakan tugas rumah dan lain-lain
(Dakhi, 2020).



3

MAN 1 Pesisir Barat merupakan lembaga pendidikan madrasah jenjang
menengah atas yang dikelola oleh Kementerian Agama, berlokasi di JI.
Lapangan Merdeka Labuhan Jukung, Kampung Jawa, Kecamatan Pesisir
Tengah. MAN 1 Pesisir Barat merupakan satu-satunya madrasah aliyah negeri
di Kabupaten Pesisir Barat dan telah terakreditasi A. Status ini menunjukkan
bahwa sekolah ini memenuhi standar kualitas pendidikan yang tinggi,
menjadikannya lokasi yang ideal untuk penelitian. Dengan total 949 siswa,
termasuk 140 siswa di jurusan IPS, populasi ini cukup besar untuk memberikan

data yang representatif dalam penelitian kuantitatif.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang peneliti lakukan terhadap peserta
didik kelas X1I MAN 1 Pesisir Barat Tahun Ajaran 2024/2025, informasi yang
diperoleh menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik perlu ditingkatkan.
Hal ini terlihat dari banyaknya peserta didik yang mayoritas mendapat nilai di
bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).

Berikut ini merupakan data penilaian harian peserta didik kelas X1l semester
ganjil di MAN 1 Pesisir Barat tahun Ajaran 2024/2025 pada mata Pelajaran
ekonomi yang sudah dikelompokkan berdasarkan ketercapaian KKM (Kriteria

Ketuntasan Minimal).

Tabel 1. Data Pengelompokan Penilaian Akhir Semester (PAS)

No. Kelas Nilai Siswa Jumlah
Nilai<75 Nilai > 75 Siswa

1. XIIPS 1 28 7 35

2. XIIIPS 2 30 5 35

Total Siswa 58 12 70
Persentase 82,9% 17,1% 100%

Sumber: Data Nilai Penilaian Akhir Semester (PAS) Mata Pelajaran Ekonomi
Kelas X1l MAN 1 Pesisir Barat

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh informasi bahwa terdapat 82,9% dari seluruh
siswa siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM dan 17,1% siswa di atas
KKM. Melihat hal tersebut menandakan belum maksimalnya pelaksanaan

pembelajaran siswa saat di kelas. Sehingga memengaruhi penurunan nilai
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siswa. Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi
2, Faktor internal dan eksternal faktor yang berasal dari dalam (internal) adalah
faktor- faktor yang berasal peserta didik itu sendiri, sedangkan faktor ekternal
merupakan faktor yang berasal dari luar peserta didik. Faktor yang berasal dari
internal meliputi dari kecerdasan, perhatian, bakat, minat, motivasi,
kematangan, kesiapan dan kelelahan. Sedangkan faktor dari luar terdiri dari
lingkungan yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan

masyarakat (Slameto, 2015).

Salah satu faktor internal yang memengaruhi hasil belajar adalah kemandirian
belajar. Kemandirian belajar merupakan proses belajar individu yang menuntut
agar inisiatif dalam menentukan aktivitas belajar, termasuk menetapkan tujuan
pembelajaran, referensi belajar yang dapat berupa orang maupun materi,
mendiagnosis lajaran (Ananda dan Hayati, 2020). Kemandirian belajar erat
kaitannya dengan hasil belajar yang akan diperoleh oleh peserta didik. Hal ini
sejalan dengan pendapat Nasution dkk (2018) yang menyatakan bahwa
diperlukan adanya kemauan dari diri peserta didik untuk meningkatkan hasil
belajarnya (memiliki kemandirian tinggi). Maka dapat diketahui bahwa
kemandirian belajar adalah aktivitas belajar yang dilakukan oleh peserta
didik yang tidak bergantung pada orang lain yang tertumpu pada tanggung
jawab dan motivasi yang ada dalam diri peserta didik untuk menggali
informasi pengetahuan yang tidak adanya paksaan serta dapat berdiskusi

dengan teman atau guru.

Berdasarkan penyebaran kuesinoer yang dilakukan peneliti pada saat penelitian
pendahuluan, diperoleh data mengenai kemandirian belajar siswa. Berikut ini
merupakan data hasil penyebaran kuesioner mengenai kemandirian belajar.
Adapun data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner mengenai kemandirian
belajar sebagai berikut.
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Tabel 2. Hasil Kuesioner Kemandirian Belajar Terhadap 70 Siswa Kelas X1I
MAN 1 Pesisir Barat.

No. Keterangan Kriteria Jawaban
Ya Tidak
(Persentase)  (Persentase)
1.  Saya selalu berusaha membaca 29 41
setiap materi pelajaran yang (41%) (59%)

diberikan guru supaya memahami
isi materi tersebut

2. Saya ikut aktif mencari sumber 23 47
referensi (bacaan) yang lain agar (33%) (67%)
dapat memecahkan soal atau
masalah yang diberikan oleh guru.

3. Saya bertanggung jawab dalam 28 42
menghadapi tugas yang diberikan (40%) (60%)
guru mata pelajaran tanpa
bantuan orang lain

4.  Ketika guru memberikan 32 32
pertanyaan, maka saya akan (46%) (54%)
memberanikan diri untuk
menjawab pertanyaan yang telah

diberikan

5. Saya selalu membuat catatan 21 49
sendiri untuk memudahkan dalam (30%) (70%)
belajar

Sumber: Penyebaran Kuesioner Tahun 2024

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh informasi sebanyak 41 siswa (59%) tidak
membaca ulang materi yang telah disampaikan oleh guru dan sisanya sebanyak
29 siswa (41%) berusaha membaca setiap materi pelajaran yang diberikan guru
supaya memahami isi materinya. Selanjutnya sebanyak 47 siswa (67%) tidak
ikut mencari sumber referensi (bacaan), dan sebanyak 23 siswa (33%) ikut
mencari sumber referensi (bacaan) yang lain agar dapat memecahkan soal
atau masalah yang diberikan oleh guru. Selanjutkan sebanyak 42 siswa
(60%) tidak bisa menghadapi tugas yang diberikan guru mata pelajaran tanpa
bantuan orang lain dan sebanyak 28 siswa (40%) dapat menghadapi tugas yang
diberikan guru mata pelajaran tanpa bantuan orang lain. Selanjutnya sebanyak
38 siswa (54%) tidak aktif pada saat pembelajaran berlangsung dan sebanyak

32 siswa (46%) aktif menjawab dan bertanya pada saat pembelajaran
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berlangsung. Selanjutnya sebanyak 49 siswa (70%) tidak mempunyai catatan
sendiri dan sebanyak 21 siswa (30%) mempunyai catatan sendiri untuk

memudahkan dalam belajar.

Berdasarkan hasil di atas, dapat diketahui bahwa tingkat Kemandirian
belajar siswa masih rendah. Kemandirian belajar merupakan proses belajar
individu yang menuntut agar inisiatif dalam menentukan aktivitas belajar,
termasuk menetapkan tujuan pembelajaran, referensi belajar yang dapat
berupa orang maupun materi, mendiagnosis kebutuhan belajar, serta

mengelola tujuan pembelajaran (Ananda & Hayati, 2020).

Selain dari kemandirian belajar ada salah satu faktor yang memengaruhi
hasil belajar yaitu perhatian orang tua. Keluarga menjadi tempat pertama
anak dalam belajar, sehingga keberadaan keluarga secara langsung maupun
tidak lagsung akan memengaruhi keberhasilan belajar anak (Wulandari
dkk., 2021). Peran orang tua sangat dibutuhkan dalam pembelajaran anak
perhatian orang tua memiliki pengaruh terhadap keberhasilan anak dalam
proses pembelajaran, keterlibatan orang tua dalam proses belajar akan
menanamkan pemahaman anak terkait tujuan belajar hingga tumbuhnya
kesadaran anak ketika melakukan kegiatan belajar dalam mencapai tujuan
dan hasil belajar (Dityawati dan Wuryadi, 2019).

Tabel 3. Hasil kuesioner Perhatian Orang Tua Terhadap 70 siswa Kelas X1I
MAN 1 Pesisir Barat

No. Keterangan Kriteria Jawaban
Ya Tidak
(Persentase) (Persentase)
1.  Orang tua membantu saya 26 44
saat mengalami kesulitan (37%) (63%)

dalam mengerjakan tugas
pekerjaan rumah

2. Orang tua memberikan 20 50
nasihat kepada saya untuk (29%) (71%)
belajar dengan rajin




Tabel 3. Lanjutan

3. Orang tua memuji dan 21 49
memberikan hadiah ketika (30%) (70%)
saya mendapatkan nilai bagus

4.  Orang tua bertanya kepada 20 50
saya perihal buku-buku dan (29%) (71%)
alat apa saja yang saya
betuhkan

5. Orang tua saya mengawasi 23 47
kegiatan dan aktivitas saat (33%) (67%)

belajar di rumah

Sumber: Penyebaran Kuesioner Tahun 2024

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh informasi sebanyak 44 siswa (63%) Orang tua
tidak membantu anak saat mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas
pekerjaan rumah, dan sisanya sebanyak 26 siswa (37%) Orang tua membantu
anak saat mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas pekerjaan rumah.
Selanjutnya sebanyak 50 siswa (71%) Orang tua tidak memberikan nasihat
kepada anak untuk belajar dengan rajin dan sebanyak 20 siswa (29%) Orang
tua memberikan nasihat kepada anak untuk belajar dengan rajin. Selanjutkan
sebanyak 49 siswa (70%) Orang tua tidak memuji dan memberikan hadiah
ketika anak mendapatkan nilai bagus dan sebanyak 21 siswa (30%) Orang tua
memuji dan memberikan hadiah ketika anak mendapatkan nilai bagus.
Selanjutnya sebanyak 50 siswa (71%) Orang tua tidak bertanya kepada anak
perihal buku-buku dan alat apa saja yang anak betuhkan dan sebanyak 20
siswa (29%) Orang tua bertanya kepada anak perihal buku-buku dan alat apa
saja yang saya betuhkan. Selanjutnya sebanyak 47 siswa (67%) Orang tua tidak
mengawasi dalam kegiatan dan aktivitas saat belajar di rumah dan sebanyak
23 siswa (33%) Orang tua tidak mengawasi kegiatan dan aktivitas saat belajar

di rumah.

Berdasarkan hasil di atas, dapat diartikan bahwa orang tua belum maksimal
dalam memberikan sebuah perhatian kepada anaknya dalam proses belajar
akan memengaruhi aktivitas pembelajar, dalam proses pembelajaran sangat
diperlukan adanya minat belajar agar tercapainya tujuan pembelajaran yang baik.
Minat belajar merupakan suatu faktor yang ada dalam internal siswa dan
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memiliki fungsi pendorong untuk berbuat sesuatu yang mengarah pada
perhatian, keinginan, senang dan pengalaman serta adanya sebuah target yang

ingin dicapai siswa (Rahmayanti, 2016).

Tabel 4. Hasil Kuesioner Minat Belajar Terhadap 70 Siswa Kelas XII IPS
MAN 1 Pesisir Barat

No. Keterangan Kriteria Jawaban
Ya Tidak
(Persentase) (Persentase)
1. Setengah saya menyelesaikan 32 38
tugas - tugas mata pelajaran (46%) (54%)

ekonomi, saya merasa senang
dengan apa yang telah saya

kerjaikan.
2. Ketika guru memberikan 26 44
waktu diskusi di dalam kelas, (37%) (63%)

saya selalu berusaha untuk
bertanya dan menanggapi

3. Soal-soal mata pelajaran 20 50
ekonomi selalu menarik untuk (29%) (71%)
diselesaikan karena berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari

4. Setiap materi mata 23 47
pelajaran ekonomi yang (33%) (67%)
disampaikan oleh guru, selalu
saya pahami dengan baik

Sumber: Penyebaran Kuesioner Tahun 2024

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh informasi bahwa sebanyak 38 siswa (54%)
setelah menyelesaikan tugas-tugas mata pelajaran ekonomi, siswa merasa tidak
senang dengan apa yang telah dikerjakan dan sisanya sebanyak 32 siswa (46%)
setelah menyelesaikan tugas-tugas mata pelajaran ekonomi, siswa merasa
senang dengan apa yang telah dikerjakan. Selanjutnya sebanyak 44 siswa
(63%) ketika guru memberikan waktu diskusi di dalam kelas, siswa tidak
berusaha untuk bertanya dan menanggapi, dan sebanyak 26 siswa (37%) ketika
guru memberikan waktu diskusi di dalam kelas, siswa berusaha untuk bertanya
dan menanggapi. Selanjutnya sebanyak 50 siswa (71%) soal-soal mata
pelajaran ekonomi tidak menarik untuk diselesaikan karena berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari dan 20 siswa (29%) soal-soal mata pelajaran ekonomi
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menarik untuk diselesaikan karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Selanjutnya sebanyak 47 siswa (67%) setiap materi mata pelajaran ekonomi
yang disampaikan oleh guru, siswa tidak memahami dengan baik dan sisanya
sebanyak 23 (33%) setiap materi mata pelajaran ekonomi yang disampaikan

oleh guru, siswa selalu memahami dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang sudah dilaksanakan di MAN 1
Pesisir Barat dengan permasalahan yang ada dapat dinyatakan bahwa minat
belajar merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar.

Minat belajar mempunyai peranan yang penting terhadap hasil belajar yaitu
apabila minat belajar siswa tinggi maka hasil Belajar siswa juga akan semakin
baik, begitu juga sebaliknya apabila minat belajar siswa rendah maka hasil
belajar siswa juga akan rendah (Virgianti dkk., 2021). Hasil belajar adalah suatu
penilaian akhir yang di peroleh seseorang ataupun peserta didik dari 13 suatu
proses dan pengenalan yang dilakukan secara berulang-ulang (Lestari F, 2021).
Hasil belajar menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan peserta didik dalam
proses belajar. Untuk mendapatkan hasil belajar yang baik tentunya
membutuhkan berbagai faktor seperti kemandirian belajar dan perhatian orang
tua. Selain itu minat belajar memiliki peranan yang penting untuk
menimbulkan perilaku mandiri belajar terhadap peserta didik, bisa dilihat
bahwa masih kurangnya minat belajar siswa kelas XII IPS MAN 1 Pesisir Barat
berpengaruh terkait hasil belajar. Oleh karena itu, dari ketiga variabel yang
telah dipaparkan sebelumnya, maka diperlukan adanya penelitian lebih lanjut
mengenai kemandirian belajar, perhatian orang tua terhadap hasil belajar

dengan memperhatikan minat belajar.

Berdasarkan beberapa pemaparan mengenai latar belakang diatas, maka
dengan ini peneliti memutuskan akan melaksanakan penelitian dengan judul
“Pengaruh Kemandirian Belajar dan Perhatian Orang Tua Terhadap
Hasil Belajar Ekonomi Dengan Memperhatikan Minat Belajar Siswa
Kelas XII IPS MAN 1 Pesisir Barat”
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar Masalah, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat di

identifikasikan sebagai berikut:

Identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu:

1.

Rendahnya hasil belajar ekonomi siswa kelas X1l IPS MAN 1 Pesisir Barat
tahun ajaran 2024/2025.

Masih terdapat banyak peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah
standar KKM.

Masih kurangnya tingkat kemandirian belajar peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Sebagian orang tua siswa tidak mendampingi anaknya dalam mengerjakan
tugas di rumah.

Rendahnya minat belajar siswa terhadap mata pelajaran ekonomi.
Rendahnya Partisipasi dan perhatian siswa kelas XII IPS terhadap mata
pelajaran ekonomi.

Sebagian orang tua siswa belum maksimal dalam memenuhi kebutuhan
dan fasilitas belajar yang baik dirumah.

Masih banyak peserta didik yang belum menetapkan target dan tujuan

dalam kegiatan pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan

masalah yang sesuai dengan judul, maka penelitian ini dibatasi pada kajian

kemandirian belajar (X1), perhatian orang tua (Xz), terhadap hasil belajar

ekonomi (Z), dengan memperhatikan minat belajar (). Adapun tujuan dari

pembatasan permasalahan dalam penelitian ini adalah agar penelitian ini

lebih terarah sehingga memperoleh Gambaran yang jelas dan data yang

akurat.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan

masalah yang telah disebutkan, maka rumusan masalah permasalahan yang

diperoleh adalah sebagai berikut:

1.

10.

Apakah ada pengaruh langsung kemandirian belajar terhadap minat belajar
siswa kelas XII IPS MAN 1 Pesisir Barat?

Apakah ada pengaruh langsung perhatian orang tua terhadap minat belajar
siswa kelas XII IPS MAN 1 Pesisir Barat?

Apakah ada hubungan antara kemandirian belajar dengan perhatian orang
tua?

Apakah ada pengaruh langsung kemandirian belajar terhadap hasil belajar
ekonomi siswa kelas XI1 IPS MAN 1 Pesisir Barat?

Apakah ada pengaruh langsung perhatian orang tua terhadap hasil ekonomi
belajar siswa kelas XII IPS MAN 1 Pesisir Barat?

Apakah ada pengaruh langsung minat belajar terhadap hasil belajar
ekonomi siswa kelas X1l IPS MAN 1 Pesisir Barat?

Apakah ada pengaruh tidak langsung antara kemandirian belajar dengan
minat belajar terhadap hasil belajar ekonomi kelas XII IPS MAN 1 Pesisir
Barat?

Apakah ada pengaruh tidak langsung antara perhatian orang tua dengan
minat belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XII IPS MAN 1
Pesisir Barat?

Apakah ada pengaruh simultan kemandirian belajar, perhatian orang tua
terhadap minat belajar siswa kelas XII IPS MAN 1 Pesisir Barat?

Apakah ada pengaruh simultan kemandirian belajar, perhatian orang tua
dengan minat belajar terhadap hasil belajar ekonomi kelas XII IPS MAN
1 Pesisir Barat?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas maka tujuan

dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui:

1.

10.

Pengaruh langsung kemandirian belajar terhadap minat belajar siswa kelas
XII'IPS MAN 1 Pesisir Barat

Pengaruh langsung perhatian orang tua terhadap minat belajar siswa kelas
XII'IPS MAN 1 Pesisir Barat

Hubungan antara kemandirian belajar dengan perhatian orang tua
Pengaruh langsung kemandirian belajar terhadap hasil belajar ekonomi
siswa kelas XII IPS MAN 1 Pesisir Barat

Pengaruh langsung perhatian orang tua terhadap hasil ekonomi belajar
siswa kelas X1l IPS MAN 1 Pesisir Barat

Pengaruh langsung minat belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa
kelas XII IPS MAN 1 Pesisir Barat

Pengaruh tidak langsung antara kemandirian belajar dengan minat
belajar terhadap hasil belajar ekonomi kelas XI1 IPS MAN 1 Pesisir Barat
Pengaruh tidak langsung antara perhatian orang tua dengan minat belajar
terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XII IPS MAN 1 Pesisir Barat
Pengaruh simultan kemandirian belajar, perhatian orang tua terhadap minat
belajar siswa kelas XII IPS MAN 1 Pesisir Barat

Pengaruh simultan kemandirian belajar, perhatian orang tua dengan minat

belajar terhadap hasil belajar ekonomi kelas XII IPS MAN 1 Pesisir Barat

F. Manfaat Penelitian

1.

Secara Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
acuan dan memberikan masukan dalam rangka mendukung teori
yang berkaitan dengan pengaruh kemandirian belajar dan perhatian

orang tua dengan memperhatikan minat belajar siswa.
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b. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan mampu memperluas
pengetahuan dibidang pendidikan yang terkait kemandirian belajar,
perhatian orang tua dan hasil belajar dengan memperhatikan belajar
khusunya untuk mata pelajaran ekonomi.

2. Secara Praktis

a. Bagi Guru
Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan
sebuah informasi tentang pengaruh kemandirian belajar, perhatian
orang tua terhadap hasil belajar ekonomi dengan memperhatikan
minat belajar siswa sehingga dapat membantu pihak sekolah dalam
memantau dan memperhatikan siswa dalam hal meningkatkan
keaktifan, kemandirian, minat belajar siswa untuk belajar lebih giat
dan dapat mendukung hal tersebut.

b. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan terkait
faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar ekonomi siswa kelas
XII MAN 1 Pesisir Barat.

c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam hal
meningkatkan keaktifan, kemandirian dan minat belajar siswa guna
memaksimalkan hasil belajar ekonomi.

d. Bagi Prodi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber referensi
penelitian yang baik bagi mahasiswa program Studi Pendidikan

Ekonomi.

G. Ruang Lingkup Penelitian

1. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah kemandirian belaja (X1), perhatian orang
tua (X2), hasil belajar(Z), minat belajar (Y).
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. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI1 IPS
. Tempat Penelitian

Penelitian ini bertempat di MAN 1 Pesisir Barat

. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2024/2025.
lImu Penelitian

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah ilmu pendidikan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

1. Hasil Belajar

Belajar (study) merupakan proses mengubah tingkah laku akibat adanya
sebuah interaksi antar individu dan lingkungan, perubahan tersebut
meliputi perubahan pengetahuan, sikap, pemahaman, keterampilan,
motivasi, minat, kemampuan dalam berfikir dan sebagainya (Puspita
dan Tirtoni, 2023). Belajar adalah perubahan tingkah laku pada dirinya
sehingga adanya pengalaman melalui interaksi dari lingkungannya baik
sengaja maupun tidak sengaja (Hakim dkk., 2023). Belajar adalah suatu
perubahan yang terjadi melalui latihan ataupun pengalaman, dalam arti
perubahan-perubahan disebabkan oleh kematangan dan pertumbuhan
anak tersebut (Weni, 2023).

Hasil belajar yaitu perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat
diamati dan diukur terhadap bentuk-bentuk perubahan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan (Sulfemi, 2018). Hasil belajar menunjukkan
kemampuan dan kualitas siswa sebagai efek dari proses pembelajaran
yang telah dilaluinya, maka jika hasil belajar siswa belum baik menjadi
salah satu permasalahan dalam dunia pendidikan (Nurhasanah dan
Sobandi, 2016). Hasil belajar adalah realisasi dari kapasitas diri siswa,
penguasaan hasil belajar oleh siswa dapat dilihat dari perilakunya, baik
dari segi pengetahuan dan keterampilan ketika berpikir maupun
keterampilan motorik, maka dari itu hampir sebagian besar perilaku dan
kegiatan siswa dilihat dari hasil belajar (Novianti dkk., 2020).
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Berdasarkan pengertian di atas memiliki hubungan dan keterkaitan
bahwasannya hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa melalui
penilaian pengetahuan, sikap dan keterampilan setelah mengikuti proses
pembelajaran yang telah diberikan serta perubahan yang dapat diamati,
dibuktikan dan terukur dalam kemampuan bahkan prestasi siswa
sebagai hasil dari pengalaman belajar. Hasil belajar berguna untuk
mengevaluasi apa saja kelebihan dan kekurangan yang dimiliki
individu, sehingga dapat menjadi acuan untuk kedepannya agar guru

dapat memberikan model dan metode pembelajaran yang lebih baik lagi.

a. Faktor — faktor yang memengaruhi Belajar

Keberhasilan proses belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
faktor yang berasal dari dalam diri (faktor internal) individu ataupun
faktor yang berasal dari luar (faktor eksternal) individu (Hapnita,
2018). Faktor internal ini meliputi minat, motivasi, perhatian dalam
belajar, dan kesiapan belajar. Adapaun faktor eksternal yang dapat
memengaruhi hasil belajar adalah faktor guru, faktor keluarga, dan
faktor masyarakat.

Berdasarkan faktor-faktor yang dapat memengaruhi hasil belajar di
atas dapat diketahui bahwa hasil belajar dapat dipengaruhi oleh dua
faktor utama yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Beberapa
diantara faktor internal terdapat indikasi kemandirian belajar
termasuk kedalam salah satu faktor yang dapat memengaruhi hasil
belajar peserta didik. Selain itu, faktor keluarga menjadi salah satu

faktor eksternal yang dapat memengaruhi hasil belajar peserta didik.

b. Indikator Hasil Belajar
Menurut Moore (dalam Ricardo, 2017) Indikator hasil belajar ada
tiga ranah yakni Ranah kognitif, Ranah afektif, Ranah psikomotorik.
Ketiga ranah ini saling melengkapi dan berkontribusi pada
pengembangan holistik siswa. Ketiga ranah ini digunakan untuk
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mengukur sejauh mana kompetensi siswa selama kegiatan belajar.
Hasil belajar tidak hanya menyangkut soal aspek pengetahuan saja
(kognitif), tetapi hasil belajar juga memperhatikan perubahan
tingkah laku yang lebih baik dari siswa (afektif) dan memiliki skill
atau keterampilan yang mumpuni (psikomotorik), walaupun ranah
kognitif menjadi ranah umum yang menjadi fokus perhatian guru

dalam menilai hasil belajar.

2. Kemandirian Belajar
Kemandirian belajar merupakan cara belajar aktif dan partisipatif untuk
mengembangkan diri masing-masing individu yang tidak terikat dengan
kehadiran pembelajaran tatap muka di kelas, dan kehadiran di sekolah
(Marpaung, 2022). Belajar mandiri juga merupakan metode belajar yang
dilakukan secara independen dalam proses pembelajaran. Belajar
mandiri adalah metode belajar yang aktif dan partisipatif yang bertujuan
untuk pengembangan diri individu, tanpa ketergantungan pada
kehadiran peserta didik, pertemuan tatap muka di kelas, atau kehadiran
teman sekolah (YYamin Martinis, 2020). Belajar mandiri juga dianggap
sebagai proses pengembangan diri dan keterampilan dengan pendekatan
yang unik. Perlu diperhatikan dan dikembangkan kemampuan belajar
mandiri. Hal ini sejalan dengan Permendikbud No. 65 Tahun 2013
tentang Standar Proses Pendidikan yang menekankan pentingnya
kemandirian peserta didik dalam belajar. Hal ini disebabkan
kemandirian belajar merupakan aspek kunci yang menentukan

keberhasilan dalam proses belajar (Wiralodra dan Barat, 2018).

Kemandirian belajar adalah kemampuan belajar atas inisiatif sendiri
untuk menguasai suatu kompetensi berdasarkan rumusan tujuan, sumber
belajar, mampu mendiagnosa kebutuhan belajar, dan pengendalian diri
untuk tidak selalu bergantung pada orang lain (Woi dan Prihatni, 2019).
Kemandirian belajar merupakan perilaku dan kemampuan inisiatif

seseorang yang muncul dari kesadaran diri dalam menunjukkan rasa
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percaya diri untuk melakukan pekerjaan dan menyelesaikan masalah
secara bertanggung jawab dengan indikator memiliki inisiatif, percaya
diri, tanggung jawab, dan mampu mengambil Keputusan (Karmila dan
Raudhoh, 2021). Kemandirian belajar pada siswa juga dapat diartikan
bahwa dalam kemandirian seorang siswa harus memiliki aspek-aspek
kemandirian yaitu: percaya pada kemampuannya sendiri, mampu
bekerja sendiri tanpa bantuan orang lain, bertanggung jawab terhadap
apa yang dikerjakannya, disiplin dalam mengelola jadwal dan rutinitas,
serta aktif dalam pembelajaran yang dibuat guru di dalam kelas
(Fithriyah dkk., 2021).

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diketahui bahwa belajar mandiri
atau kemandirian belajar merupakan faktor penting yang memengaruhi
hasil belajar siswa. Kemampuan untuk belajar secara mandiri
berhubungan dnegan peningkatan hasil belajar, dan pencapaian tujuan
yang lebih sukses (Riyanti, 2021). Bukan kurangnya bakat melaikan
kurangnya motivasi belajar mandiri yang menyebabkan hasil belajar
siswa dibawah rata-rata (Nurfadilah dan Hakim, 2019). Siswa yang
mampu mengelola proses belajarnya sendiri cenderung mencapai hasil
yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang bergantung pada

bimbingan orang lain.

a. Ciri-ciri Kemandirian Belajar
Kemandirian belajar tercermin dari beberapa ciri-ciri belajar
mandiri. Ciri-ciri belajar mandiri adalah pada saat siswa sudah
mengetahui dengan jelas apa yang ingin dicapai dalam kegiatan
belajarnya dan mampu memilih sumber belajar sendiri dan
mengetahui di mana dapat menemukan bahan-bahan belajar yang
diinginkan, siswa dapat menilai tingkat kemampuan yang diperlukan
untuk menyelesaikan tugas atau memecahkan permasalahan yang
dihadapi dalam kehidupannya. Ciri-ciri ini menunjukkan bahwa

siswa yang mandiri tidak hanya aktif dalam proses belajar tetapi juga
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memiliki kesadaran dan tanggung jawab terhadap pembelajaran
mereka sendiri (Mulyadi, 2020).

b. Indikator Kemandirian Belajar

Menurut Nasution (2018), indikator kemandirian belajar sebagai

berikut:

1. Ketidaktergantungan terhadap orang lain dan sumber belajar.
Siswa diharapkan dapat mencari dan memanfaatkan sumber
belajar secara mandiri tanpa bergantung pada bantuan orang
lain.

2. Inisiatif belajar.

Siswa perlu menunjukkan sikap proaktif dalam menentukan
materi yang ingin dipelajari.

3. Membuat keputusan-keputusan sendiri.

Siswa harus mampu merencanakan dan melaksanakan kegiatan
belajar sesuai dengan kebutuhannya.

4. Mampu mengatasi masalah.

Siswa perlu memiliki kemampuan untuk menghadapi dan
menyelesaikan permasalahan yang muncul selama proses

belajar.

3. Perhatian Orang Tua
Perhatian orang tua merupakan pemusatan energi yang dilaksanakan
secara sengaja, intensif, dan terkonsentrasi dari orang tua yang
dilandasi rasa dengan penuh kasih sayang dalam melakukan sebuah
tindakan demi prestasi belajar anak (Ningsih dan Nurrahmah, 2016).
Perhatian orang tua memiliki pengaruh psikologis yang kuat dalam
kegiatan belajar anak. Anak cenderung akan giat dan sungguh-sungguh
dalam belajar karena merasa diperhatikan oleh orang tuanya. Sehingga
dapat dikatakan bahwa kurang maksimalnya hasil belajar yang dicapai
siswa, diduga karena dipengaruhi oleh kurangnya perhatian orang tua

terhadap kegiatan belajar anak di rumah (Rini, 2020).
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Keluarga terutama orang tua yang mengajarkan pendidikan kepada
anak dengan durasi waktu cukup lama bahkan sehari-hari, seorang anak
memiliki karakter maupun pola pikir dengan apa yang telah diajarkan
oleh orang tuanya selama di rumah (Purbiyanto dan Rustiana, 2018).
Orang tua memiliki kewajiban dalam memberikan pendidikan yang
layak untuk anak-anaknya. Peran orang tua dalam pendidikan anak
yaitu membesarkan secara fisik dan mental, membimbing, mengontrol
perkembangan anak, memberikan dorongan bahkan motivasi, dan
menyediakan fasilitas bagi anak untuk proses belajar (Pratiwi, 2017).
Perhatian orang tua memiliki pengaruh terhadap keberhasilan anak
dalam proses pembelajaran, keterlibatan orang tua dalam proses belajar
akan menanamkan pemahaman anak terkait tujuan belajar hingga
tumbuhnya kesadaran anak ketika melakukan kegiatan belajar dalam

mencapai tujuan dan hasil belajar (Dityawati dan Wuryadi, 2019).

Berdasarkan pengertian perhatian orang tua yang telah diuraikan di atas
dapat diketahui bahwa perhatian orang tua sangat diperlukan dalam
proses pembelajaran anak. Perhatian orang tua dapat dilakukan ketika
mendampingi anak dalam kegiatan belajar di rumah, memperlakukan
atau memberikan jam belajar, menanyakan kegiatan belajar di sekolah,
dan fasilitas belajar anak. Perhatian orang tua sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar. Dengan memberikan perhatian dan bimbingan
belajar yang baik kepada anak, hasil belajar anak juga cenderung baik
(Mahmudi dkk., 2020)

a. Bentuk Perhatian Orang Tua Terhadap Kegiatan Belajar Anak
Perhatian orang tua memberikan pengaruh yang besar karena orang
tua memberikan motivasi, arahan, dan dukungan kepada anaknya
untuk mencapai hasil yang maksimal dalam proses belajar (Malone,
2015). Menurut Kartono (dalam Sowiyah, 2022) perhatian orang
tua adalah pemusatan tenaga psikis atau banyak sedikitnya
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kesadaran yang menyertai suatu aktivitas yang dilakukan orangtua
terhadap pendidikan anaknya, antara lain dalam bentuk
menyediakan fasilitas belajar, mengawasi waktu belajar anak,
mengawasi kegiatan sekolah anak, mengenal kesulitan belajar anak,

membantu kesulitan belajar anak.

b. Indikator Perhatian Orang Tua

Perhatian orang tua dalam kegiatan belajar di rumah merupakan

suatu bentuk kepedulian orang tua terhadap kegiatan anaknya di

sekolah sehingga siswa akan merasa mendapat dukungan dari orang

tuanya (Afifah dkk., 2019).

Menurut (Maftuhah, 2021) menyatakan bahwa indikator perhatian

orang tua yaitu sebagai berikut:

1. Pemberian bimbingan, dapat membantu siswa
mempertahankan perhatian dalam belajar dan mencapai hasil
yang baik.

2. Memberikan nasihat, untuk memberikan panduan, dukungan,
dan arahan yang positif dalam perkembangan dan pertumbuhan
anak.

3. Pemberian motivasi dan penghargaan, dapat membantu
menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan anak
secara optimal.

4. Pemenuhan kebutuhan anak, membantu secara fisik, kognitif,

emosional, dan sosial pada anak.

4. Minat Belajar
Minat merupakan faktor yang sangat penting dalam melakukan sesuatu
karena dengan adanya minat dalam diri seseorang untuk melakukan
sesuatu maka akan dapat mendorong individu tersebut untuk lebih
bersungguh-sungguh dalam mencapai sesuatu yang diinginkan. Minat
belajar adalah sesuatu keinginan atau kemauan dalam diri seseorang

disertai dengan perhatian dan keaktifan yang disengaja dan akhirnya
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melahirkan rasa senang dalam perubahan tingkah laku, baik berupa
pengetahuan, sikap maupun ketrampilan (Supardi dkk., 2015). Minat
belajar adalah kecenderungan siswa untuk memiliki rasa suka dan senang
tanpa adanya paksaan yang nantinya dapat menimbulkan perubahan
pengetahuan, keterampilan, dan tingkah laku (Yusrizal dkk., 2019).
Minat adalah sumber motivasi yang mendorong seseorang untyk
melakukan apa yang di inginkan dan erat hubungannya dengan
kepribadian seseorang, kognisi, emosi dan konasi, perasaan senang,
memperhatikan, kesungguhan, adanya motif dan tujuan dalam mencapai
suatu tujuan (Falah dan Fatimah, 2019).

Minat belajar merupakan sebuah awal penggerak untuk siswa dalam
kegiatan belajar sehingga dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai, hal
ini bahwa ketika siswa memiliki minat belajar maka akan dapat mencapai
cita-cita yang diinginkan (Fauziah dkk., 2017). Minat belajar adalah
gejala psikologis yang dapat menimbulkan ketertarikan untuk
melaksanakan hal tersebut pada siswa, sehingga kegiatan belajar dapat
berlangsung lama tanpa adanya rasa jenuh pada diri siswa (Nisa, 2017).
Berdasarkan pengertian minat belajar yang telah diuraikan di atas, maka
dapat diketahui bahwa minat belajar adalah salah satu faktor penentu dan
penggerak dalam keberhasilan pendidikan, dengan adanya minat belajar
yang tinggi dalam proses belajar berkaitan dengan keberhasilan
seseorang dalam proses belajar. Minat belajar berpengaruh positif dan
signifikasn terhadap hasil belajar, dengan adanya peningkatan minat
belajar maka akan diikuti oleh peningkatan hasil belajar. Artinya semakin
baik minat belajar siswa, maka berdampak kepada hasil belajar siswa
yang semakin baikKarena seseorang akan berhasil dalam belajar ketika
dia memiliki minat belajar didalam dirinya (Nurhasanah dan Sobandi,
2016).
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a. Faktor-faktor Minat Belajar
Dalam proses belajar terdapat beberapa faktor yang dapat
memengaruhi seseorang dalam belajar. Menurut Syahputra dalam
(Mesra dkk., 2021) faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar
dapat berupa faktor internal meliputi: ketertarikan belajar,
kenyamanan dalam belajar, kemauan belajar, partisipasi siswa dan
kesehatan siswa. Sedangkan faktor eksternal meliputi dukungan

belajar, suasana belajar, dan fasilitas belajar.

Kemudian faktor-faktor yang menimbulkan kurangnya minat belajar
siswa disebabkan siswa tersebut masih tergantung pada orang lain
sehingga siswa malas untuk belajar, tidak adanya dorongan untuk
belajar, penggunaan model dan metode yang digunakan guru belum
sesuai sehingga belum sepenuhnya dipahami siswa (Fuad dan
Zuraini, 2016).

b. Indikator Minat Belajar
Minat belajar sangatlah diperlukan dalam pembelajaran siswa, minat
menjadi salah satu faktor yang berpengaruh keberhasilan belajar,
ketertarikan dalam belajar merupakan salah satu indikator dari minat
belajar. Menurut Lestari & Mokhammad (2017) Indikator dari minat
belajar ialah:
1. Perasaan senang dalam kegiatan pembelajaran.
2. Menunjukkan perhatian saat belajar.
3. Ketertarikan untuk belajar.
4

Keterlibatan dalam belajar.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Dalam menyusun penelitian ini, terdapat banyak sekali penelitian yang

relevan yang telah dilakukan oleh penelitian terlebih dahulu. Berbagai
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macam penelitian terdahulu yang relevan ini digunakan sebagai bahan

pertimbangan dan acuan dalam melaksanakan penelitian ini. Penelitia

relevan yang digunakan sebagai acuan dalam pembuatan penelitian ini,

sebagai berikut:

Tabel 5. Penelitian Relevan

No. Penulis Judul Hasil
1. (Lestari dkk., Hubungan Hasil uji hubungan diperoleh
2022). Perhatian Orang bahwa ada hubungan positif
Tua terhadap yang signifikan perhatian orang

Minat Belajar
Siswa Kelas IV
Gugus Il
Kecamatan
Selaparang
dalam
Pembelajaran di
Masa Pandemi
Tahun Pelajaran
2021/2022.

tua antar siswadengan minat
belajar siswa.

Hasil penelitian ini ada
hubungan positif antara
perhatian orang tua terhadap
minat belajar siswa kelas 1V
Gugus Il Kecamatan
Selaparang dalam pembelajaran
di masa pandemi Tahun
Pelajaran 2021/2022.
Persamaan:

Persamaan dalam penelitian ini
yaitu variabel independe (X)
yaitu Perhatian orang
Perbedaan:

Penelitian Lestari dkk,
mengukur Hubungan Perhatian
orang tua. terhadap minat
belajar siswa pada masa
pandemi Sedangkan penulis
dalam penelitian ini mengukur
pengaruh antara perhatian orang
tua terhadap minat belajar siswa
setelah masa pandemi.
Kebaruan Peneliti:

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan mengembangkan
wawasan untuk penelitian
tentang hasil belajar terutama
bagi peserta didik tentang
pengaruh Kemandirian belajar,
Kemandirian belajar dan Minat
belajar.
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2.

3.

(Hazari, 2020)

(Lestari dan
Listiadi, 2022)

Pengaruh minat
belajar terhadap
hasil belajar
siswa kelas V
pada mata
pelajaran
matematika di
SD Negeri 68
Kota Bengkulu.

Peran Motivasi
Belajar Dalam
Lingkungan
Keluarga Dan
Kemandirian
Belajar
Terhadap Hasil
Belajar
Akuntansi

Berdasarkan uji hipotesisnya
terdapat pengaruh minat belajar
terhadap hasil belajar siswa
kelas V pada mata pelajaran
Matematika SD Negeri 68 Kota
Bengkulu.

Hasil analisis regresinya pun
menunjukan bahwa tingkat
minat belajar siswa
Persamaan:

Persamaan dalam penelitian ini
yaitu sama-sama menggunakan
variabel terikat yaitu hasil
belajar.

Perbedaan:

Subjek yang diteliti dalam
penelitian ini yaitu siswa
jenjang SD Negeri 68 Kota
Bengkulu sedangkan penelitian
ini meneliti di MAN 1 Pesisir
Barat.

Kebaruan Peneliti:

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat
pengetahuan dan
mengembangkan wawasan
untuk penelitian tentang hasil
belajar terutama bagi peserta
didik kelas XIl MAN 1 Pesisir
Barat.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa:

1. Lingkungan keluarga
berpengaruh signifikan positif
pada hasil belajar AKML1.

2. Kemandirian belajar
berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar AKM1.

3. Motivasi belajar berpengaruh
signifikan terhadap
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4. Lingkungan keluarga
berpengaruh signifikan
terhadap motivasi belajar.

5. Kemandirian belajar
berpengaruh signifikan
terhadap motivasi belajar.

6. Motivasi belajar tidak
dapat memediasi
pengaruh lingkungan
keluarga terhadap hasil
belajar AKM 1.
Persamaan:

Persamaan dalam
penelitian ini terkait
kemandirian belajar
Perbedaan:

Pada penelitian Dwi
Rahma Lestari dan Agung
Listiadi membahas peran
motivasi belajar dalam
memediasi lingkungan
keluarga dan kemandirian
belajar Terhadap hasil
Sedangkan penulis dalam
penelitian ini membahas
pengaruh antara
kemandirian belajar dan
perhatian orang tua
terhadap minat belajar.
Kebaruan peneliti:
Pada penelitian ini
diharapkan dapat
menambah informasi dan
memberikan sumbangan
pemikiran terkait
pengaruh kemandirian
belajar dan perhatian
orang tua terhadap hasil
belajar siswa.
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4.

(Marpaung dan

Sembiring, 2022).

Pengaruh
Kemandirian
Belajar
Terhadap Hasil
Belajar Siswa
Pada Mata
Pelajaran
Ekonomi Kelas
XII MIPA 1 di
SMA N 1 Kota
Jambi

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa:

1. Kemandirian belajar siswa
pada mata pelajaran ekonomi
kelas XII MIPA di SMAN 1
Kota Jambi mendapat nilai
TCR sebesar 79,43% sehingga
berada pada kategori cukup
baik.

2.Hasil belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi yang
diperoleh yakni dari keempat
kelas XIlI MIPA ada 35 siswa
yang masih memperoleh nilai
di bawah KKM.

3.Terdapat pengaruh yang
signifikan antara kemandirian
belajar kelas XII MIPA pada
mata pelajaran terhadap hasil
belajar siswa di SMAN 1 Kota
Jambi. Hal ini dibuktikan
dengan hasil perhitungan uji t
sebesar

Persamaan:

Persamaan dalam penelitian
ini yaitu variabel independen
(X) yaitu kemandirian belajar
Variabel dependen () Hasil
belajar ekonomi

Perbedaan:

Subjek yang diteliti dalam
penelitian Hazari Gustina yaitu
siswa jenjang SMAN 1 Kota
Jambi sedangkan penelitian ini
meneliti di MAN 1 Pesisir
Barat.

Kebaruan Peneliti:
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pengetahuan
pengaruh kemandirian belajar
terhadap hasil belajar siswa.
terutama bagi siswa MAN 1
Pesisir Barat.
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5.

(Sholikhah dan
Bahrodin, 2021).

Korelasi
Perhatian Orang
Tua dengan
Minat Belajar
Siswa Kelas 2
Pada Mata
Pelajaran
Matematika

Berdasarkan perhitungan hasil
korelasi antara pengaruh
perhatian orang tua dengan
minat belajar siswa kelas 2 pada
mata pelajaran matematika
dengan N 20 diperoleh sig. (2-
tailed) 0,008 dapat disimpulkan
bahwa terdapat korelasi antara
pengaruh perhatian orang tua
dengan minat belajar siswa
kelas 2 pada mata pelajaran
matematika. Sedangkan
correlation coefficient (koefisien
korelasi) sebesar 0.575 jika
dilihat dari tabel maka nilai ini
koefisien korelasi 0,575
tergolong hubungan korelasi
kuatPersamaan:

Persamaan dalam penelitian ini
yaitu sama-sama menggunakan
variabel independen yaitu
perhatian orang tua.
Perbedaan:

Penelitian Sholikhah, S. A., &
Bahrodin, A. mengukur
korelasi Perhatian orang tua
sedangkan penelitian ini
mengukur Pengaruh Perhatian
orang tua.

Pembaruan peneliti:

Pada penelitian ini diharapkan
dapat menambah informasi dan
memberikan sumbangan
pemikiran terkait pengaruh
perhatian orang tua dan minat
belajar terhadap hasil belajar
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C. Grand Teori

1. Kemandirian Belajar (X1) Terhadap Minat Belajar (Y)
Kemandirian belajar pada siswa juga dapat diartikan bahwa dalam
kemandirian seorang siswa harus memiliki aspek-aspek kemandirian
yaitu: percaya pada kemampuannya sendiri, mampu bekerja sendiri
tanpa bantuan orang lain, bertanggung jawab terhadap apa yang
dikerjakannya, disiplin dalam mengelola jadwal dan rutinitas, serta aktif
dalam pembelajaran yang dibuat guru di dalam kelas (Fithriyah dkk.,
2021). Jadi secara tidak langsung kemandirian belajar memberikan
pengaruh terhadap minat belajar peserta didik. Ketika kemandirian
belajar ditingkatkan, maka minat belajar peserta didik juga dapat
meningkat. Oleh karenanya perlu adanya dorongan dari berbagai pihak
untuk memberikan semangat terhadap peserta didik untuk

meningkatkan minat belajarnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Linasari, R., & Arif, S. (2022)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara kemandirian belajar
terhadap minat belajar IPA peserta didik kelas VIII di SMPN 1 Sambit.
Hal ini dapat dilihat dari hasil uji regresi dengan persamaan Y= 18.641+
0,352. Besarnya kontribusi kemandirian belajar terhadap minat belajar
peserta didik ditunjukkan dengan koefesien determinasi sebesar 0,125.
Hal ini berarti bahwa penaikan atau penurunan minat belajar
dipengaruhi oleh kemandirian belajar sebesar 12,5%, sedangkan 87,5%
dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Jadi, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kemandirian
belajar peserta didik terhadap minat belajar peserta didik. Jadi
kemandirian belajar akan memberikan pengaruh terhadap minat belajar

peserta didik baik secara langsung maupun tidak langsung.
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2. Perhatian Orang Tua (X2) Terhadap Minat Belajar (Y)
Perhatian orang tua kepada anaknya dalam proses belajar akan
memengaruhi aktivitas pembelajar, dalam proses pembelajaran sangat
diperlukan adanya minat belajar agar tercapainya tujuan pembelajaran
yang baik. Minat belajar merupakan suatu faktor yang ada dalam
internal siswa dan memiliki fungsi pendorong untuk berbuat sesuatu
yang mengarah pada perhatian, keinginan, senang dan pengalaman serta
adanya sebuah target yang ingin dicapai siswa (Rahmayanti, 2016).
Peranan orang tua dalam menumbuhkan minat belajar anak yakni
dengan memberikan semangat dan motivasi, memfasilitasi kebutuhan
belajar anak, menjadi sumber ilmu dan pengetahuan, menjadi tempat
bertanya dan mengaduh anak akan permasalahan yang dihadapinya
(Yekti dan Usman, 2021). Dengan adanya perhatian orang tua dan
diikuti minat belajar maka akan diperoleh prestasi belajar yang tinggi

pula, serta merangsang Kkreativititas.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lestari, Y., Safruddin, S.,
& Setiawan, H. (2022) menyatakan ada hubungan positif antara
perhatian orang tua terhadap minat belajar siswa kelas 1V Gugus Il
Kecamatan Selaparang dalam pembelajaran di masa pandemi Tahun
Pelajaran 2021/2022. Hubungan ini berarti bahwa semakin baik
perhatian orang tua, maka akan semakin tinggi minat belajar siswa yang
diperoleh, sebaliknya semakin buruk perhatian orang tua, maka
akansemakin rendah minat belajar siswa. Hal ini sesuai dengan
penelitian (Tan dkk., 2020) menjelaskan keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak yakni berupa memberikan dukungan dalam
pembelajaran anak, melakukan diskusi dengan anak terkait
permasalahan yang dihadapi di sekolah, dan partisipasi orang tua dalam

tata kelola serta acara sekolah.
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3. Minat Belajar (Y) Terhadap Hasil Belajar (Z)

Hasil belajar adalah realisasi dari kapasitas diri siswa, penguasaan hasil
belajar oleh siswa dapat dilihat dari perilakunya, baik dari segi
pengetahuan dan keterampilan ketika berpikir maupun keterampilan
motorik, maka dari itu hampir sebagian besar perilaku dan kegiatan
siswa dilihat dari hasil belajar (Novianti dkk., 2020). Minat belajar
adalah sesuatu keinginan atau kemauan dalam diri seseorang disertai
dengan perhatian dan keaktifan yang disengaja dan akhirnya melahirkan
rasa senang dalam perubahan tingkah laku, baik berupa pengetahuan,
sikap maupun ketrampilan (Supardi dkk., 2015). Indikator minat belajar
yaitu perasaan senang dalam belajar, memusatkan perhatian dan berpikir
tentang pembelajaran, kesediaan untuk belajar, adanya dorongan
internal untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, berusaha keras
mewujudkan keinginan untuk belajar (Friantini dan Winata, 2019)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2023) menyimpulkan
bahwa secara simultan ada pengaruh yang terjadi secara signifikan pada
minat belajar terhadap hasil belajar matematika pada peserta didik kelas
VB di SD Negeri Purwoyoso 04 Semarang. Artinya semakin tinggi
minat belajar seseorang maka hasil belajar pun akan meningkat
begitupun sebaliknya. Jika minat belajar semakin tinggi, maka hasil

belajarnya akan semakin tinggi pula.

D. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir membahas terkait bagaimana teori yang berhubungan
dengan berbagai faktor diidentifikasikan sebagai masalah penting.
Kerangka piker dari penelitian ini berfokus pada bagaimana hasil belajar
kemudian dapat atau tidak dipengaruhi oleh kemandirian belajar (X1),

perhatian orang tua (X2) dengan memperhatikan minat belajar (Y)
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Hasil belajar menjadi salah satu tolak ukur dari pendidikan yang telah
diperoleh dari siswa, hasil belajar tersebut berupa kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa (Saputra dkk., 2018). Proses pendidikan dapat diketahui
dari hasil belajar seperti nilai ulangan harian, nilai tengah semester, dan nilai
akhir semester serta ujian di sekolah. Melalui hasil belajar tersebut dapat
diperoleh nilai yang berbeda-beda dari setiap siswa.

Faktor-faktor dari pencapaian hasil belajar bisa dilihat dengan kemandirian
belajar anak. Kemandirian belajar menjadi salah satu penyebab meningkat
atau menurunnya hasil belajar siswa. Kemandirian belajar sangat penting
dalam pembelajaran ekonomi, kemandirian belajar dapat dilihat dari
tindakan siswa yang mandiri dalam melakukan sesuatu dan tidak
bergantung pada orang lain. Kemandirian belajar yang diterapkan siswa
biasanya melibatkan berbagai sumber dan kegiatan seperti membaca
sendiri, belajar kelompok, latihan dan kegiatan korespondensi (Susilo dan
Pertiwi, 2021).

Disamping kemandirian belajar, perhatian orang tua pun mampu
memengaruhi hasil belajar siswa. Perhatian orang tua merupakan faktor
utama bagi anak dalam membimbing, mendidik, dan mengarahkan sehingga
anak menjadi generasi yang baik untuk kedepannya (Rini, 2015). Perhatian
orang tua sangatlah penting dalam kegiatan belajar anak, perhatian orang
tua sangatlah berpengaruh terhadap prestasi belajar anak, sehingga
perhatian dan bimbingan orang tua di rumah akan memengaruhi kesiapan

belajar anak (Fathurrohman, 2017).

Faktor lain yang memengaruhi hasil belajar adalah minat belajar. Minat
memiliki dampak yang signifikan terhadap proses pembelajaran, karena
merupakan salah satu faktor utama yang menentukan tingkat keaktifan
siswa. Untuk mengatasi siswa yang kurang berminat dalam belajar, guru

perlu menciptakan kondisi tertentu dengan memperkenalkan hal-hal baru
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dan menggunakan media pembelajaran yang menarik (Heryyanti dan
Masrokan, 2021).

Apabila seorang siswa memiliki kemandirian belajar, perhatian orang tua
dan juga minat belajar yang baik hal ini akan berdampak baik juga dengan
hasil belajar siswa terkhususnya hasil belajar ekonomi. Dengan demikian,
siswa bisa dengan mudah meningkatkan hasil belajar ekonomi. Dalam
penelitian menggunakan tiga persepsi yang diduga berpengaruh terhadap
hasil belajar ekonomi siswa MAN 1 Pesisir Barat. Tiga persepsi yang
digunakan merupakan variabel independent dan intervening yang
diantaranya kemandirian belajar (X1), perhatian orang tua (X2) dan minat
belajar (Y). Untuk memudahkan pembaca maka peneliti membuat skema
seperti dibawah ini.

Kemandirian Belajar

(X1)

Minat \ Hasil
Belajar () P Belajar (2)

Perhatian Orang Tua
(X2)

v

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Penelitian

E. Hipotesis

Hipotesis bertujuan untuk memberikan jawaban yang potensial terhadap
pertanyaan penelitian dan memberikan dasar untuk peneliti dalam
mengumpulkan dan menganalisis data. Hipotesis menyatakan hubungan
dalam memprediksi tentang bagaimana pada variable-variabel pada

penelitian saling berpengaruh atau tidak. Hipotesis sering kali menjadi
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landasan awal yang nantinya diuji, disempurnakan atau ditolak berdasarkan

bukti empiris melalui pengamatan dan analisis data yang dilakukan.

Berdasarkan teori dan kerangka piker penjelasan yang telah diuraikan pada

pembahasan sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini adalah:

1.

10.

Adanya pengaruh langsung kemandirian belajar terhadap minat belajar
siswa kelas X1l IPS MAN 1 Pesisir Barat

Adanya pengaruh langsung perhatian orang tua terhadap minat belajar
siswa kelas XII IPS MAN 1 Pesisir Barat

Adanya hubungan antara kemandirian belajar dengan perhatian orang tua

Adanya pengaruh langsung kemandirian belajar terhadap hasil belajar
ekonomi siswa kelas XII IPS MAN 1 Pesisir Barat

Adanya pengaruh langsung perhatian orang tua terhadap hasil ekonomi
belajar siswa kelas XII IPS MAN 1 Pesisir Barat

Adanya pengaruh langsung minat belajar terhadap hasil belajar ekonomi
siswa kelas XII IPS MAN 1 Pesisir Barat

Adanya pengaruh tidak langsung antara kemandirian belajar dengan
minat belajar terhadap hasil belajar ekonomi kelas XII IPS MAN 1 Pesisir
Barat

Adanya pengaruh tidak langsung antara perhatian orang tua dengan
minat belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XII IPS MAN 1
Pesisir Barat

Adanya pengaruh simultan kemandirian belajar, perhatian orang tua
terhadap minat belajar siswa kelas XII IPS MAN 1 Pesisir Barat

Adanya pengaruh simultan kemandirian belajar, perhatian orang tua dan
minat belajar terhadap hasil belajar ekonomi kelas XI1 IPS MAN 1 Pesisir

Barat



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelian merupakan langkah yang akan dilakukan oleh peneliti
dalam mengumpulkam informasi dan data sehingga mampu untuk
menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian. Penelitian ini dilakukan
dengan jenis penelitian deskriptif verifikatif menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan ex post facto dan survey. Pendekatan ex post
facto merupakan penelitian yang dilaksanakan dengan tujuan meneliti
peristiwa yang terjadi, selanjutnya meruntut kebelakang untuk mengetahui
faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. Pendekatan survey yaitu
digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah
(bukan buatan), tetapi penelitian ini mengumpulkan data seperti
mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya
(Sugiyono, 2019).

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar
dan perhatian orang tua terhadap hasil belajar ekonomi dengan

memperhatikan minat belajar siswa kelas XII IPS MAN 1 Pesisir Barat.

B. Populasi dan Sampel

Bagian ini akan menjelaskan lebh rinci tentang populasi dan sampel dalam
penelitian ini. Pada pembahasan sampel akan dibagi terkait penetuan
besarnya sampel dan teknik pengambilan sampel. Adapun penjelasan yang

lebih rinci sebagai berikut:
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1. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang telah
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XII IPS MAN 1 Pesisir Barat tahun ajaran 2024/2025
sebanyak 2 kelas dengan jumlah 70 siswa dengan penjelasan sebagai
berikut:

Tabel 6. Data Jumlah Siswa Kelas XII IPS MAN 1 Pesisir Barat

No Kelas Jumlah Siswa

1. XII'IPS 1 35

2. XIIIPS 2 35
Jumlah 70

Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi MAN 1 Pesisir Barat Tahun
Ajaran 2024/2025

2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakterisktik yang dimiliki
dari populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Sampel merupakan bagian dari
populasi yang ada, sehingga untuk pengambilan sampel harus
menggunakan cara tertentu yang didasarkan oleh pertimbangan-

pertimbangan yang ada.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel
jenuh. Sample jenuh adalah Teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2019).
Berdasarkan penelitian ini, yang menjadikan sampel penelitian adalah
siswa kelas XII IPS MAN 1 Pesisir Barat sebanyak 2 kelas yang

berjumlah 70 siswa.
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C.Teknik Pengambilan Sampel

Pada penelitian ini peneliti menggunakan sampling jenuh, yaitu sampel ini
tidak dipilih secara acak dan memberikan peluang yang sama bagi setiap
populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2019).

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperolehnya informasi

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019)

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Eksogen (Exogenous)
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, dan
antecedent. Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent/
terikat (Sugiyono, 2019). Sedangkan dalam path analisysis, variabel
bebas disebut sebagai variabel eksogen. Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel eksogen adalah kemandirian belajar (X1) dan perhatian
orang tua (X2).

2. Variabel Endogen (Endogenous)
Variabel terikat sering disebut sebagai variabel output, Kkriteria,
konsekuen. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2019).
Sedangkan dalam path analisysis, variabel bebas disebut sebagai
variabel endogen. Variabel endogen dalam penelitian ini adalah hasil
belajar (2).

3. Variabel Intervening
Variabel intervening (penghubung) adalah variabel yang secara teoritis

memengaruhi hubungan antar variabel independen dan dependen
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menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati dan
diukur (Sugiyono, 2019). Variabel penghubung dalam penelitian ini

adalah minat belajar (Y).

E. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual suatu variabel merupakan penjelasan mengenai

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian indikator.

1. Kemandirian Belajar (X1)
Kemandirian belajar merupakan proses belajar individu yang menuntut
agar inisiatif dalam menentukan aktivitas belajar, menetapkan tujuan
pembelajaran, referensi belajar yang dapat berupa orang maupun materi,

mendianosis kebutuhan belajar serta mengelola tujuan pembelajaran.

2. Perhatian Orang Tua (X2)
Perhatian orang tua merupakan kegiatan yang berpusat dari tenaga
psikis yang ditujukan kepada siswa, perhatian tersebut melibatkan pada
pengawasan, pemantauan, interaksi, perhatian terhadap kebutuhan fisik

dan emosional anak, serta keterlibatan aktif dalam kehidupan anak.

3. Hasil Belajar (2)
Hasil belajar merupakan suatu kemampuan yang diperoleh individu atau
siswa setelah proses belajar secara berlangsung. Hasil belajar tesebut
dapat digunakan untuk tolak ukur keberhasilan dalam pembelajaran.

4. Minat Belajar (Y)
Minat belajar merupakan faktor penentu dan penggerak dalam
keberhasilan pendidikan, dengan adanya minat belajar yang tinggi maka
siswa akan lebih mudah untuk memahami suatu pelajaran dan akan

berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapainya.
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F. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah mengurai variabel secara operasional
menurut peneliti dapat mengacu pada pendapat para ahli yang disertai
dengan indikator-indikator termasuk skala pengukurannya (Paramita,
2019). Definisi operasional yaitu suatu dimensi penelitian yang dapat
memberikan data bagi peneliti untuk mengetahui terkait bagaimana kaidah
atau cara yang digunakan untuk mengukur dan menilai suatu
variabel penelitian. Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Kemandirian Belajar (X)
Kemandirian belajar adalah skor jawaban responden tentang
kemampuan individu dalam mengelola proses belajarnya, yang terdiri
dari indikator penetapan tujuan pembelajaran, inisiatif dalam aktivitas
belajar, pemilihan sumber belajar, dan pengelolaan waktu belajar.
Pengukuran indikator menggunakan skala interval dengan pendekatan
dengan pemilihan kriteria indikator skala 1 sampai 7 yang memiliki
rentang nilai dari sangat negatif sampai dengan sangat positif.

2. Perhatian orang tua (X5)
Perhatian orang tua adalah skor jawaban responden tentang perhatian
yang diberikan oleh orang tua yang terdiri dari indikator keterlibatan,
komunikasi, dukungan emosional, pemahaman kebutuhan, pengawasan,
dan penyediaan lingkungan yang mendukung. Pengukuran indikator
menggunakan skala interval dengan pendekatan semantic differential
dengan pemilihan kriteria indikator skala 1 sampai 7 yang memiliki

rentang nilai dari sangat negatif sampai dengan sangat positif.

3. Hasil Belajar (2)
Hasil belajar adalah skor jawaban responden tentang pencapaian yang
diperoleh siswa yang terdiri dari indikator pemahaman konsep,

penguasaan keterampilan, penerapan pengetahuan, perkembangan
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sikap, dan etika. Pengukuran indikator menggunakan skala interval
dengan pendekatan semantic differential dengan pemilihan Kkriteria
indikator skala 1 sampai 7 yang memiliki rentang nilai dari sangat

negatif sampai dengan sangat positif.

Minat Belajar ()

Minat belajar adalah skor jawaban responden tentang ketertarikan siswa
dalam proses pembelajaran yang terdiri dari indikator perasaan senang,
perhatian, Kketertarikan, dan keterlibatan. Pengukuran indikator
menggunakan skala interval dengan pendekatan semantic differential
dengan pemilihan kriteria indikator skala 1 sampai 7 yang memiliki

rentang nilai dari sangat negatif sampai dengan sangat positif.

Tabel 7. Definisi operasional Variabel

Variabel Indikator Skala
Kemandirian 1. Perencanaan dalam belajar Interval
belajar 2. Kemampuan memecahkan masalah dengan

3. Belajar atas inisiatif sendiri pendekatan
4. Tanggung jawab Semantic
(Nasution, 2018) Differensial
Perhatian 1. Memberikan motivasi dan Interval
orang tua penghargaan dengan
2. Pemenuhan kebutuhan anak pendekatan
3. Pengawasan terhadap anak Semantic
(Maftuhah, 2021) Differensial
Minat 1. Perasaan senang Interval
Belajar 2. Ketertarikan untuk belajar dengan
3. Keterlibatan dalam belajar pendekatan
4. Perhatian peserta didik Semantic
(Lestari & Mokhammad, 2017) Differensial

Hasil belajar  Penilaian Akhir Semester (PAS) Interval
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakah langkah yang paling utama dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian yaitu mendapatkan data

(Sugiyono, 2019). Untuk mendapatkan data yang akurat dan dapat

dipertanggungjawabkan, diperlukan teknik pengumpulan data yang sesuai

dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai.

Beberapa teknik yang digunakan dalam memperoleh data dalam penelitian

ini, antara lain sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi merupakan teknik yang kompleks dan tersusun dengan
sistematis. Observasi digunakan sebagai suatu teknik pengumpulan data
yang memiliki ciri spesifik dari teknik yang lain (Sugiyono, 2019).
Observasi merupakan teknik yang kompleks dan tersusun dengan
sistematis. Observasi ini dilakukan untuk mengamati suatu proses
pembelajaran didalam kelas, mengamati keadaan lingkungan sekolah
dan objek lainnya secara terbuka. Tujuan adanya observasi untuk

memperoleh sejumlah permasalahan dalam penelitian.

2. Wawancara (Interview)
Wawancara digunakan untuk teknik pengumpulan data yang apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam (Sugiyono,
2019). Teknik wawancara ini dilakukan dengan wawancara tidak
terstruktur atau wawancara bebas terhadap siswa dan guru di MAN 1

Pesisis Barat.

3. Angket (Kuesioner)
Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan kepada

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2019). Peneliti menyebar
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kuesioner sejumlah siswa kelas XIlI IPS MAN 1 Pesisr Barat. Teknik
pengumpulan data ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang
kemandirian belajar, perhatian orang tua, dan minat belajar pada mata
pelajaran ekonomi. Pada dasarnya tujuan dan manfaat adanya kuesioner
untuk mendapatkan sejumlah data maupun informasi yang relevan

mengenai topik penelitian.

4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan mencari dan mengumpulkan data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa tulisan, buku, gambar, agenda, notulen
diskusi, dan sebagainya (Sugiyono, 2019). Dokumentasi digunakan
untuk memperoleh data dokumentasi dengan foto penyebaran
kuesioner, data berupa catatan atau tulisan dan data jumlah siswa kelas
XII'IPS MAN 1 Pesisir Barat.

H. Uji Persyaratan Instrumen

Dalam instrument penelitian bertujuan untuk mengukur nilai variable yang
sedang diteliti. Oleh karena itu, jumlah instrument yang digunakan dalam
penelitian ini tergantung dengan jumlah yang diteliti. Untuk mendapatkan
data yang lengkap maka alat instrument yang digunakan harus memenuhi
syarat yang baik. Dalam satu instrument dapat dikatakan baik dan juga
efektif apabila instrument tersebut memenuhi syarat validitas dan reabilitas.
1. Uji Validitas
Valid merupakan instrument tersebut dapat digunakan dalam mengukur
apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2019). Untuk menguji tingkat
validitas dilakukan dengan menggunakan rumus yang telah dikemukan
oleh person yang disebut dengan korelasi product moment.

T y= N ZXY-EXEY)
J{N yx2-EX0% (N yy2z- N3
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Keterangan:

Ty = Koefisien korelasi antara X dan Y

N =Jumlah responden/sampel variabel X

Y XY = Total perkalian skor item dan total

»X  =Jumlah skor butir pertanyaan

Y  =Jumlah skor total

Y X% =Jumlah kuadrat skor pertanyaan

Y'Y2 =Jumlah kuadrat skor total

Kriteria pengujian yang digunakan yaitu:

a. Jika Thityng > Teaper dengan a = 0,05 dan n sampel yang diteliti,
maka alat ukur tersebut valid

b. Jika 1hirung < Traver Maka alat ukur tersebut tidak valid

Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil uji coba instrument penelitian
kepada 36 responden, kemudian dihitung dengan menggunakan
perangkat lunak SPSS, data validitas kuesioner didapatkan sebagai
berikut:
a. Kemandirian Belajar (X;)
Berdasarkan pada Kkriteria tersebut, hasil pengujian validitas
instrument variabel kemandirian belajar dengan pernyataan yang
berjumlah 14 didapatkan bahwa semua pernyataan dinyatakan valid.

Dengan besaran r;,p; yaitu 0,329.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen Kemandirian Belajar

Item Thitung KONAiSI  T4qp,  Signifikan  Simpulan

Pertanyaan (sig) >
0,05

1 0,627 > 0,329 0,000 Valid

2 0,694 > 0,329 0,000 Valid

3 0,664 > 0,329 0,000 Valid

4 0,640 > 0,329 0,000 Valid

5 0,691 > 0,329 0,000 Valid

6 0,591 > 0,329 0,000 Valid

7 0,478 > 0,329 0,003 Valid
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8
9
10
11
12
13
14

0,673
0,660
0,504
0,624
0,550
0,524
0,610

VVVYVYVYV

>

0,329
0,329
0,329
0,329
0,329
0,329
0,329

0,000
0,000
0,002
0,000
0,001
0,001
0,000

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2025

b. Perhatian Orang Tua (X,)

Berdasarkan pada Kkriteria tersebut, hasil pengujian validitas

instrument variabel perhatian orang tua dengan pernyataan yang

berjumlah 9 didapatkan bahwa semua pernyataan dinyatakan valid.

Dengan besaran r;,p; yaitu 0,329.

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Instrumen Perhatian Orang Tua

Item Thitung KONiSI  T¢qpe  Signifikan  Simpulan
Pertanyaan (sig) >
0,05
1 0,714 > 0,329 0,000 Valid
2 0,823 > 0,329 0,000 Valid
3 0,828 > 0,329 0,000 Valid
4 0,829 > 0,329 0,000 Valid
5 0,775 > 0,329 0,000 Valid
6 0,737 > 0,329 0,000 Valid
7 0,743 > 0,329 0,000 Valid
8 0,614 > 0,329 0,000 Valid
9 0,719 > 0,329 0,000 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2025

Minat Belajar ()

Berdasarkan pada Kkriteria tersebut, hasil pengujian validitas

instrument variabel perhatian orang tua dengan pernyataan yang

berjumlah 13 didapatkan bahwa semua pernyataan dinyatakan valid.

Dengan besaran 7;4,,; Yaitu 0,329.
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Item Thitung KONdiSi  7¢qpe  Signifikan  Simpulan
Pertanyaan (sig) >
0,05
1 0,661 > 0,329 0,000 Valid
2 0,699 > 0,329 0,000 Valid
3 0,728 > 0,329 0,000 Valid
4 0,758 > 0,329 0,000 Valid
5 0,578 > 0,329 0,000 Valid
6 0,778 > 0,329 0,000 Valid
7 0,567 > 0,329 0,000 Valid
8 0,702 > 0,329 0,000 Valid
9 0,696 > 0,329 0,000 Valid
10 0,675 > 0,329 0,000 Valid
11 0,687 > 0,329 0,000 Valid
12 0,684 > 0,329 0,000 Valid
13 0,816 > 0,329 0,000 Valid

Sumber: Hasil Pengelolaan Data SPSS 2025

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan instrument yang digunakan beberapa kali

dalam mengukur objek yang sama, maka hasil data yang akan diperoleh

akan sama (Sugiyono, 2019). Instrumen penelitian yang dinyatakan

valid belum tentu reliabel. Realiabilitas instrumen adalah syarat dalam

pengujian validitas instrument, oleh sebab itu meskipun instrumen yang

valid umumnya pasti reliabel, tetapi pengujian reliabilitas instrumen

perlu dilakukan (Rusman, 2023). Uji reliabilitas dilakukan berfungsi

untuk melihat sejauh mana alat ukur instrumen penelitian dapat

dipercaya dalam sebuah penelitian.

Rumus Alpha Cronbach digunakan dalam menguji tingkat reliablitas

instrument penelitian, sebagai berikut:

rll = [(kil)] 1

Keterangan:

r11 = reliabilitas instrumen

k = banyak butir pertanyaan

Zﬂgil

ot
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Yo7 = jumlah varians butir soal

Yo?t = varians total

Kriteria pengujian yang digunakan yaitu dengan membandingkan hasil
perhitungan (7y;rung) Menggunakan alpha cronbach dan r dari table
(Ttaber ) korelasi product moment. Sehingga, kriterianya jika 71,54 >
Traper d€Ngan a = 0,05 dan n yang diteliti maka instrument tersebut
reliabel, dan sebaliknya. Kemudian dikonsultasikan dengan daftar

interpretasi koefisien r sebagai berikut:

Tabel 11. Interpretasi Koefisien R

Koefisien r Reliabilitas
0.8000 — 1.000 Sangat Tinggi
0.6000 —0.7999 Tinggi
0.4000 — 0.5999 Sedang/Cukup
0.2000 — 0.3999 Rendah
0.0000 — 0.199 Sangat Rendah

Sumber: Rusman, 2023.

Berdasarkan hasil analisis pada SPSS, hasil uji reliabilitas instrument

penelitian adalah sebagai berikut:

a. Uji Reabilitas Variabel Kemandirian Belajar (X;)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.835 14

Sumber: Pengelolaan data tahun 2025.
Kesimpulannya r Alpha diperoleh sebesar 0,835 maka instrument

tersebut mempunyai reabilitas sangat tinggi.
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b. Uji Reabilitas VVariabel Variabel Perhatian Orang Tua (X5)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.804 9

Sumber: Pengelolaan data tahun 2025

Kesimpulannya r Alpha diperoleh sebesar 0,804 maka instrument
tersebut mempunyai reabilitas

c. Uji Reabilitas Variabel Minat Belajar ()

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.801 13

Sumber: Pengelolaan data tahun 2025

Kesimpulannya r Alpha diperoleh sebesar 0,801 maka instrument
tersebut mempunyai reabilitas sangat tinggi.

I. Uji Asumsi Klasik

Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel prediktor terhadap variabel
responden dan juga untuk mengatur keeratan hubungan X, Y dan Z
digunakan analisis regresi. Pada penelitian ini uji asumsi klasik meliputi uji
linieriitas garis regresi, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji
heteroskedasitas.
1. Uji Linieritas Garis Regresi
Uji linieritas ini bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang
akan digunakan dalam penelitian ini linier atau non linier. Pengujian ini
menggunakan metode statistic F melalui analisis Anova (analisis

varians).
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Adapun rumusnya sebagai berikut:

JK (T) =y y2
_Z()?
JK (a) i
- EXEM)
JK (bla) =b {yxy - SEEO)
JK (S) =JK(T) - JK (a) — JK (b/a)
— 2 (Z(1)?
K (G) = y{zr? - &)
JK(TC) =JK (S)-JK (G)
Keterangan:
JK(T) = Jumlah Kuadrat Total
JK (a) = Jumlah Kuadrat Regresi

JK (b/a) =Jumlah Kuadrat Regresi b/a
JK (S) = Jumlah Kuadrat Sisa

JK(G)  =Jumlah Kuadrat Galat
JK(TC) =Jumlah Kuadrat Tuna Cocok

Tabel 12. Daftar Analisis Varians (ANOVA) untuk Uji Kelinieran Regresi

Sumber dk JK KT F
Variasi
Total n Yy? yY?
Regresi (a) 1 JK(a) JK (a)
Regresi(b/a) 1 JK(b/a) S?reg = JK
(bla) S?reg (i)
Sisa n- JK(S) S2gis
2 S2sis = X&)
n-2
Tuna Cocok JK(TC) S2TC
JK(TC)  s?TC (i)
Galat JK(G) = k—2 S2G
o JK©
n—=k

Sumber: Sudjana dalam Rusman, 2023
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Kriteria pengujian:

1. Tolak H, bahwa koefisien arah regresi tidak berarti jika Fp;yng >
Fiqper dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut n-2 dan « yang
dipilih, sebaliknya H,, diterima.

2. Tolak H, bahwa regresi linear jika Fpityng > Fraper dengan dk
pembilang (k-2) dan dk penyebut (n-k) dan « yang dipilih.
Sebaliknya H,, diterima.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen yang satu dengan
yang lainnya. Pengujian ini menggunakan rumus hipotesis sebagai
berikut:

H, = tidak terdapat hubungan antar variabel independen

H,= terdapat hubungan antar variabel independen

Kriteria pengujian:

1. Apabila nilai Tolerance > 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi
multikolinearitas dan Hyditerima.

2. Apabila nilai Tolerance < 0,10 maka dinyatakan terjadi

multikolinearitas dan H, diterima.

Pengujian dilakukan dengan cara melihat pada tabel Coefficients
Collinearity statistics dalam kolom Tolerance dan VIF dari masing-
masing variabel bebas, dengan kriteria: Jika nilai Tolerance dan VIF <
10 maka model regresi dinyatakan tidak terdapat gejala

Multikolinearitas (Suliyanto dalam Rusman, 2024)

Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2016) autokorelasi dapat muncul karena observasi
yang berurutan sepanjang waktu yang berkaitan satu sama lainnya.

Permasalahan ini muncul karena residual tidak bebas pada satu
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observasi ke observasi lainnya. Autokorelasi dapat diketahui melalui Uji
DurbinWatson (D-W Test), adalah pengujian yang digunakan untuk
menguji ada atau tidak adanya korelasi serial dalam model regresi atau
untuk mengetahui apakah di dalam model yang digunakan terdapat
autokorelasi diantara variabel-variabel yang diamati. Metode uji
autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Durbin-

Watson.

Langkah-langkah dalam pengujian Durbin-Watson adalah sebagai

berikut.

1. Cari nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square) dari
persamaan yang akan diuji dengan perhitungan statistik d dengan

menggunakan persamaan:

_ 5 (U — up —1)?

DW
Xou;

2. Ukuran sampel serta jumlah variabel independen ditentukan terlebih
dahulu kemudian dilihat tabel statistik Durbin-Watson untuk
memperoleh nilai-nilai kritis d yaitu nilai Durbin-Watson Upper, du

dan nilai Durbin-Watson Lower, dl.

Rumusan hipotesis:
H,= Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

H,= Terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

Dengan kriteria pengujian, apabila nilai statistik Durbin-Watson
berada diantara angka 2 atau mendekati 2, dapat dinyatakan data

pengamatan tidak memiliki autokorelasi.
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4. Uji Heteroskedasitas
Uji asumsi heteroskedastisitas ini digunakan untuk mengetahui apakah
variasi residual absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan.
Pendekatan ini digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya

heteroskedastisitas yaitu rank korelasi dari sprearman.

Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melalui korelasi rank
spearman (spearman’s rank correlation) yang dapat diartikan sebagai
berikut:

2
R e
Keterangan:
1. = Koefisien korelasi spearman
d; = Perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik
yang berbeda dari individe atau fenomena ke i

n = Banyaknya individu fenomena yang diberi tank

Rumusan hipotesis:

H, = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang
menegaskan dan nilai mutlak dari residual.

H; = Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menegaskan

dan nilai mutlak dari residual.

Dengan kriteria pengujian, jika nilai thitung > nilai tkritis, maka kita
dapat menerima hipotesis adanya heteroskedastisitas, jika tidak dapat
ditolak. Apabila bentuk resi meliputi lebih dari satu variabel X, rs, dapat

dihitung.
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J. Pengujian Hipotesis

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi linear
dengan analisis jalur. Analisis jalur (Path Analysis) dapat digunakan untuk
menghitung pengaruh langsung dan tidak langsung dari variabel-variabel
bebas terhadap variabel terikat. Pengaruh-pengaruh ini dapat tercermin
melalui koefisien jalur.

1. Persyaratan Analisis Jalur (Path Analysis)

Terdapat beberapa asumsi yang dijadikan dasar penggunaan analisis

jalur dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

a. Hubungan antar variabel adalah linear, artinya perubahan yang
terjadi pada variabel merupakan fungsi perubahan linear dari
variabel lainnya yang bersifat kausal.

b. Variabel-variabel residual tidak berkorelasi dengan variabel yang
mendahuluinya, dan tidak juga berkorelasi dengan variabel yang
lain.

c. Dalam model hubungan variabel hanya terdapat jalur kausal/sebab
akibat searah.

d. Data setiap variabel yang dianalisis adalah data interval dan berasal

dari sumber yang sama.

2. Model Analisis Jalur
Untuk melakukan uji hipotesis analisis jalur perlu melalui beberapa
Langkah berikut:
1. Merumuskan hipotesis dan persamaan structural
Struktural Y = Py Xy + PyypX, + P21
2. Menghitung koefisien jalur berdasarkan koefisien regresi
Gambar sesuai dengan hipotesis yang diajukan diagram jalur

lengkapi dengan model structural dan persamaan struktural.



Subtruktur 1

l PZE€,

> X,
PYX;
pY€,
| X, %
Gambar 2. Diagram Jalur Subtruktur 1
Subtruktur 2
> X,
PZXy
pZ€,
/pw/
X>
Gambar 3. Diagram Jalur Subtruktur 2
Subtruktur 3
pPZXy
PY X% l pZ€,;
rX.:X, v |—RZY%| 7
pZX,

Gambar 4. Diagram Jalur Substruktur 3
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Keterangan Garis:

- r*=pX,YZ =pX,YZ
Keterangan:
X1 = Kemandirian Belajar
X2 = Perhatian Orang Tua
Z = Hasil Belajar Ekonomi
Y = Minat Belajar
pYX, = Koefisien Jalura X; Terhadap Y
pYX, = Koefisien Jalura X, TerhadapY
pZX, = Koefisien Jalur X; Terhadap Z
pZX, = Koefisien Jalur X, Terhadap Z
pX;YZ = Koefisien Jalur X; Terhadap Z melalui Y
pX,YZ = Koefisien Jalur X, Terhadap Z melalui Y
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Koefisien jalur digunakan untuk menunjukkan pengaruh langsung

variabel eksogen terhadap variabel-variabel endogen. Koefisien

jalur (Path Coefficient) dilambangkan dengan p untuk setiap

variabel eksogen.

Menghitung koefisien jalur secara simultan (keseluruhan)

Rumus Hipotesis:

H, = Tidak ada pengaruh secara simultan antar variabel (Px1y1+#0)

H; = Ada pengaruh secara simultan antar variabel (Py1z1=0)

Kaidah pengujian signifikansi:

Keterangan:

n
k

2
Ryxk

_ (n— k)Rixk
K- Rf,xk)

= Jumlah sampel
= Jumlah variabel eksogen

= R square
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Adapun Kkriteria ujinya yaitu, jika Fyityng>Fraper Maka Hy ditolak
artinya terdapat pengaruh secara simultan antar variabel dan
sebaliknya jika jika Fpizyng<Faper Maka H, diterima artinya tidak

ada pengaruh anatar variabel.

Menghitung koefisien jalur secara persial (individual)

Rumusan Hipotesis:

H, = Tidak ada pengaruh secara simultan antar variabel (pY1X1>0)
H; = Ada pengaruh secara simultan antar variabel (pY1X1<0)
Adapun kaidah pengujiannya adalah uji t dengan rumus:

n—(k+1)
1—1r2

Keterangan:
n = Jumlah sampel
r = Nilai korelasi parsial

k = Jumlah variabel eksogen

Langkah selanjutnya adalah hasil hipotesis hitung dibandingkan

dengan tabel dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika thityng< traper, Maka HO diterima yaitu tidak ada
pengaruh antar variabel.

b. Jika thitung™ teaver» Maka HO ditolak yaitu ada pengaruh antar

variabel.

Untuk mengetahui Tingkat signifikansi analis jalur bandingkan
antar nilai probabilitas 0,05 dengan nilai probabilitas Sig dengan
dasar pengambilan Keputusan sebagai berikut:

a. Jika nilai probabilitas 0,05 < probabilitas sig, maka H,, diterima

dan H, ditolak, artinya tidak signifikan.
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b. Jika nilai probabilitas 0,05 > probabilitas sig, maka H, diterima

dan H, ditolak, artinya signifikan.

5. Meringkas dan menyimpulkan
Setelah melakukan perhitungan secara parsial dan simultan maka
selanjutnya dapat diambil sebuah keputusan berdasarkan dengan
hasil perhitungan. Hasil yang tepat dapat diperoleh melalui
kelengkapan data yang digunakan serta instrument yang digunakan
haruslah memenuhi syarat yang baik. Sehingga hasil penelitian

yang telah dilakukan bisa tepat dan dapat dipertanggungjawabkan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis mengenai variabel

yang diteliti yaitu kemandirian belajar, perhatian orang tua, minat belajar

terhadap hasil belajar siswa kelas X11 IPS MAN 1 Pesisir Barat tahun ajaran
2024/2025, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Ada pengaruh langsung antara kemandirian belajar dan minat belajar
pada siswa kelas XII IPS MAN 1 Pesisir Barat. Jika siswa memiliki
tingkat kemandirian belajar yang tinggi, maka minat belajarnya juga
akan tinggi.

Ada pengaruh perhatian orang tua terhadap minat belajar siswa kelas
XI1' IPS MAN 1 Pesisir Barat. Jika perhatian orang tua dalam kategori
baik maka akan berdampak positif terhadap minat belajar siswa.

Ada hubungan kemandirian belajar dengan perhatian orang tua siswa
kelas XIlI IPS MAN 1 Pesisir Barat. Jika kemandirian belajar dan
perhatian orang tua bersifat positif maka akan berampak terhadap hasil
belajar yang akan diperoleh peserta didik.

Ada pengaruh langsung kemandirian belajar terhadap hasil belajar
ekonomi siswa kelas XII IPS MAN 1 Pesisir Barat. Jika peserta didik
memiliki tingkat mandiri belajar yang tinggi maka hasil belajar yang
diperoleh juga akan tinggi atau maksimal.

Tidak ada pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa
kelas XII IPS MAN 1 Pesisir Barat. Maknanya jika perhatian orang tua
tidak berpengaruh, maka fokus peningkatan hasil belajar sebaiknya
diarahkan pada faktor-faktor lain seperti mengembangkan kemandirian
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belajar siswa atau meningkatkan kualitas proses pembelajaran di
sekolah.

Ada pengaruh langsung antara minat belajar terhadap hasil belajar pada
siswa kelas XII IPS MAN 1 Pesisir Barat. Jika siswa memiliki tingkat
minat belajar yang tinggi, maka hasil belajar yang diperoleh juga akan
tinggi atau maksimal.

Ada pengaruh tidak langsung kemandirian belajar dengan minat belajar
siswa terhadap hasil belajar ekonomi kelas XII IPS MAN 1 Pesisir
Barat. Jika peserta didik memiliki tingkat mandiri belajar yang tinggi
maka akan meningkatkan minat belajar siswa kemudian akan
berdampak positif terhadap hasil belajar anak tersebut.

Tidak ada pengaruh tidak langsung perhatian orang tua dengan minat
belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XII IPS MAN 1
Pesisir barat. Maknanya jika perhatian orang tua tidak berpengaruh
secara tidak langsung melalui minat belajar, maka fokus peningkatan
hasil belajar ekonomi sebaiknya diarahkan pada faktor-faktor lain
seperti meningkatkan motivasi belajar siswa, disiplin belajar, atau
kualitas proses pembelajaran di sekolah.

Ada pengaruh simultan kemandirian belajar dan perhatian orang tua
terhadap minat belajar siswa kelas XII IPS MAN 1 Pesisir Barat. Jika
Jika peserta didik memiliki tingkat mandiri belajar yang tinggi,
perhatian orang tua yang baik maka akan meningkatkan minat belajar
siswa dalam pembelajaran.

Ada pengaruh simultan kemandirian belajar, perhatian orang tua dan
minat belajar siswa terhadap hasil belajar siswa kelas X1l IPS MAN 1
Pesisir Barat. Jika siswa memiliki tingkat kemandirian belajar, perhatian
orang tua dan minat belajar yang tinggi, maka hasil belajar yang

diperoleh juga akan tinggi atau maksimal.
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B. Saran

Berdasarkan pembahasan kesimpulan di atas peneliti memberikan saran

sebagi berikut:

1.

Untuk meningkatkan minat belajar peserta didik, diperlukan kemauan
yang muncul dari dalam diri mereka sendiri. Peserta didik harus
memiliki rasa tanggung jawab dan inisiatif dalam proses belajar. Kedua
hal ini dapat terwujud jika peserta didik memiliki tingkat kemandirian
belajar yang tinggi. Selain itu, dorongan dari guru juga penting untuk
menciptakan minat belajar yang kuat, sehingga lingkungan belajar
menjadi nyaman dan aman bagi peserta didik.

Banyak faktor yang dapat memengaruhi minat belajar peserta didik, dan
faktor keluarga merupakan salah satu yang diduga berpengaruh. Oleh
karena itu, guru perlu melakukan pendekatan kepada peserta didik untuk
memahami kondisi keluarga masing-masing.

Guru sebaiknya selalu memperhatikan tingkat kemandirian belajar dan
perhatian orang tua dari setiap peserta didik untuk mengetahui kondisi
yang dapat memengaruhi proses pembelajaran.

Hasil belajar yang baik adalah harapan semua pihak yang terlibat dalam
proses pembelajaran, termasuk peserta didik, guru, orang tua,
masyarakat, dan siswa itu sendiri. Oleh karena itu, kerjasama dari semua
pihak sangat diperlukan untuk memaksimalkan setiap proses
pembelajaran.

Lingkungan keluarga, terutama peran orang tua, diharapkan dapat
memberikan dukungan dan dorongan kepada anak-anak agar lebih giat
dalam belajar sehingga mereka dapat mencapai hasil belajar yang
maksimal.

Minat dalam belajar sangat penting bagi setiap peserta didik.
Diharapkan dengan adanya minat tersebut, peserta didik mampu meraih

hasil belajar yang baik. Oleh karena itu, minat belajar memiliki peranan
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penting dalam mendukung peserta didik untuk mencapai hasil belajar
secara optimal.

Kemandirian belajar, minat, dan hasil belajar merupakan satu kesatuan
yang harus diwujudkan agar peserta didik dapat mencapai hasil belajar
yang maksimal.

Keluarga adalah tempat pertama bagi anak untuk memperoleh ilmu
pengetahuan, di mana orang tua memegang peranan penting dalam
setiap proses belajar yang dilalui oleh anaknya. Selain faktor guru,
sekolah, dan masyarakat, orang tua diharapkan mampu menjalankan
perannya dengan baik selama mendampingi proses belajar peserta didik.
Minat dalam proses belajar menjadi salah satu aspek utama. Minat ini
tidak hanya berasal dari peserta didik tetapi juga dari guru, sekolah,
masyarakat, dan orang tua yang berperan dalam menumbuhkan minat
belajar anak. Oleh karena itu, diperlukan koordinasi dan kerja sama dari
semua pihak untuk menciptakan minat belajar yang optimal.

Setiap peserta didik diharapkan memiliki tingkat kemandirian dalam diri
mereka sendiri, dengan dukungan dari orang tua selama proses belajar.
Hal ini akan menumbuhkan minat belajar dalam diri peserta didik dan

berdampak positif pada hasil belajar yang mereka capai.
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